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A. Identifikasi Isu Masalah 

Tahap awal dalam penyusunan rencana aksi/action plan ini dilakukan dengan 

mengidentifikasi kondisi aktual tentang pelaksanaan teknis kehumasan di Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum Kalimantan Timur, baik dari sisi pengelolaan media sosial, penyebaran 

informasi publik, maupun strategi komunikasi digital. 

1. Identifikasi Masalah 

Metode USG (Urgency, Seriousness, Growth) digunakan untuk menentukan masalah 

prioritas berdasarkan tingkat urgensi, tingkat keseriusan dampak, dan potensi perkembangan 

masalah apabila tidak segera ditangani. 

 

 

Berdasarkan hasil analisis USG, diperoleh masalah prioritas yaitu belum optimalnya 

pengelolaan media sosial secara terstruktur dalam mendukung citra positif dan pelayanan 
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informasi publik Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur. Masalah tersebut 

memiliki dampak langsung terhadap kualitas komunikasi publik, kepercayaan masyarakat, 

serta branding institusi. 

2. Analisis Penyebab Masalah 

Fishbone diagram digunakan untuk melakukan analisis penyebab masalah prioritas yaitu 

belum optimalnya pengelolaan media sosial secara terstruktur dalam mendukung citra positif 

dan pelayanan informasi publik Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur. 

Berikut ini merupakan gambar fishbone diagram dengan pengelompokan kategori (Man, 

Method, Machine, Material, Environment dan Management): 

 

 

B. Terobosan Inovasi dan Gagasan Solusi 

Inovasi dan gagasan perubahan yang akan diterapkan setelah mengikuti pelatihan teknis 

kehumasan diarahkan pada penguatan budaya kerja digital, peningkatan kreativitas publikasi, 

dan optimalisasi media sosial sebagai sarana komunikasi publik yang efektif, cepat, dan 

berdampak. Gagasan solusi juga disusun agar mampu memberikan nilai tambah serta dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 

Analisis SWOT merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan 

(Strengths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dan 

membantu mengidentifikasi faktor internal (dalam kendali organisasi) dan eksternal (di luar 

kendali organisasi). Berikut ini merupakan gambar analisis SWOT untuk merumuskan strategi 

yang kehumasan digital pada Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur: 

 



 

 

Untuk mengukur dan menganalisis biaya yang dikeluarkan dalam pengelolaan kehumasan 

digital, digunakan analisis Cost Benefit Analysis (CBA) dengan harapan memberikan solusi yang 

paling efektif dalam memberikan nilai tambah terbesar bagi organisasi. Berikut ini merupakan 

gambar analisis CBA terkait rencana aksi/action plan kehumasan digital Kantor Wilayah 

Kementerian Hukum Kalimantan Timur: 

 

 



 

C. Tahapan Kegiatan dan Hasil Capaian 

Tahapan kegiatan disusun secara sistematis dan terukur untuk memastikan pelaksanaan 

aksi perubahan dapat berjalan efektif. Setiap tahapan memuat target capaian, proses 

pelaksanaan, serta hasil yang diharapkan dalam bentuk output kegiatan maupun produk publikasi 

yang dihasilkan. Tahapan ini juga menjadi indikator keberhasilan implementasi hasil pelatihan 

teknis kehumasan di unit kerja. Adapun tahapan rencana kegiatan yang akan dilaksanakan dan 

hasil capaian pada Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur sebagai berikut: 

 

 

  



D. Pemanfaatan Sumber Daya 

Pelaksanaan rencana aksi/action plan memerlukan dukungan sumber daya yang memadai, 

baik dari sisi sumber daya manusia, stakeholder, regulasi, sarana prasarana, maupun lingkungan 

kerja. Pemanfaatan sumber daya dilakukan secara kolaboratif untuk mendukung keberhasilan 

implementasi strategi kehumasan digital yang lebih efektif dan berkelanjutan. Berikut ini 

merupakan gambaran pemanfaatan sumber daya dalam rencana aksi/action plan: 

 

  



E. Mitigasi Risiko atau Identifikasi Kendala 

Dalam pelaksanaan rencana aksi/action plan terdapat potensi kendala dan risiko yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan program. Selanjutnya diperlukan langkah mitigasi untuk 

mengantisipasi hambatan yang mungkin akan terjadi, sehingga pelaksanaan kegiatan tetap 

berjalan optimal, efektif, dan sesuai target yang telah ditetapkan. Berikut mitigasi risiko dalam 

rencana aksi/action plan Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur: 

 

 

  



F. Strategi Pengembangan Kompetensi untuk Perubahan 

Pengembangan kompetensi merupakan tindak lanjut pasca kegiatan pelatihan guna 

mendukung terciptanya SDM humas yang profesional, kreatif, adaptif, dan berbasis digital. 

Strategi ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan teknis maupun manajerial dalam 

pengelolaan komunikasi publik serta memperkuat budaya organisasi pembelajar di lingkungan 

Kantor Wilayah Kementerian Hukum Kalimantan Timur. 

 

 



RENCANA AKSI
(ACTION PLAN) 
O P T I M A L I S A S I  S T R A T E G I  K E H U M A S A N  D I G I T A L
D A L A M  M E N I N G K A T K A N  C I T R A  P O S I T I F  D A N
K E T E R L I B A T A N  P U B L I K  P A D A  K A N T O R  W I L A Y A H
K E M E N T E R I A N  H U K U M  K A L I M A N T A N  T I M U R



RIANDI TAMPUBOLON
Pranata Humas Ahli Muda
Kantor Wilayah Kementerian Hukum
Kalimantan Timur

Pelatihan Teknis Kehumasan
Angkatan I / No.22

01



IDENTIFIKASI ISU MASALAH 02



03



04



05



06



07



08



09



TERIMA
KASIH


	RENCANA AKSI (ACTION PLAN)
	RIANDI TAMPUBOLON
	Pelatihan Teknis Kehumasan Angkatan I / No.22

	IDENTIFIKASI ISU MASALAH
	TERIMA KASIH

